“Kehidupan rumah tangga tidak selamanya indah dan membahagiakan, adakalanya diliput 
terjal yang tidak diinginkan. Buku ini memberikan panduan apa yang harus dilakukan oleh 
bila menemui terjalnya kehidupan rumah tangga. Setelah membaca, semoga "perbu 
yang dibenci Allah" ini tidak mudah dijatuhkan di negeri ini. Buku ini layak dibaca 
oleh pengantin baru maupun pengantin lama.” 


—DR. Ali Masdugi, ST., MT., Dosen ITS Surabaya 
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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


ie 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 


pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/ 
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 


pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/ 
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 


yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


Assalamu alaikum Wr., Wb. 
Be banyak pertanyaan masuk ke saya tentang bab per- 
ceraian. Mayoritas yang bertanya adalah para ibu. Kadang, 
mereka baru bicara dua hingga lima menit, air mata deras keluar. 
Beberapa saat kemudian, mereka terus curhat tentang pedihnya 
rumah tangga hingga suara terdengar parau karena kebanyakan 
menangis. Tak terasa, mereka curhat hingga lebih dari satu jam. 
Saya? Kadang saya malahan tidak kebagian ngomong karena me- 
reka kalau sudah curhat, tidak bisa diputus dan terus mengalir. 
Mungkin dada terasa begitu sesak, karena ribuan masalah meng- 
gunung di dalam jiwa. 

Indonesia menduduki ranking tertinggi se-Asia Pasifik dalam 
hal jumlah perceraian. Data dari Kementerian Agama menye- 
butkan bahwa di tahun 2012 terjadi kasus perceraian sebanyak 
372.577 kejadian. Tahun 2013 sebanyak 324.527 kejadian. 
Jika diambil tengahnya, maka angka kasus cerai di dua tahun 
tersebut sekitar 350.000 kasus. Artinya, sehari rata-rata terjadi 


959 kasus perceraian atau 40 perceraian setiap jam. Dan yang 
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lebih mencengangkan lagi, ternyata sebanyak 70Yo perceraian 
terjadi karena gugat cerai dari pihak istri. Duh, saya juga ikut 
syok mendengar kabar ini. Istri, wanita, kelihatannya lemah, tak 
berdaya, dan lembut... tapi kenapa mudah meminta cerai? Untuk 
para ibu, kenapa justru Anda-lah yang menginginkan cerai? Why? 
Banyak dari mereka yang beralasan, “Kami sudah tidak harmonis 
lagi”. 

Karena hal inilah, saya menulis buku ini. Saya beri judul 19 
Pertimbangan Mempertahankan Rumah Tangga. Saya mengharap- 
kan semoga buku ini bisa membantu menyelamatkan ribuan ke- 
hidupan rumah tangga kaum muslimin yang lagi diguncang badai 
prahara kehidupan. Untuk para ibu yang lagi terkena masalah 
rumah tangga yang sangat berat, sebelum memutuskan untuk 
bercerai, cobalah berhenti sejenak memikirkan kata “cerai! Cobalah 
sejenak untuk shut down, lalu bacalah buku ini dengan santai, tidak 
usah terburu-buru! Silakan renungkan setiap kalimat. Jika ada 
kalimat yang mengena sanubari saudara, silakan kalimat itu diberi 
highlight (stabilo). Otak akan lebih mudah menghafal jika melihat 
tulisan yang berwarna. 

Saya berdoa semoga buku ini bisa menjadikan keluarga di 
Indonesia lebih baik. Saya yakin kok bahwa Allah merancang 
semua keluarga untuk menjadi harmonis. Allah tidak pernah 
senang dengan perceraian. Dengan keyakinan itu, saya optimis 
bahwa semua masalah yang menimpa dalam keluarga tidak harus 
berakhir dengan cerai. Allah pasti support kepada para hamba-Nya 
yang benar-benar menginginkan keluarganya sakinah. 


vii 
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Saudara, silakan menikmati buku ini. Saya ikut berdoa kepada 
para pembaca, semoga Allah mengaruniakan kepada Anda semua 
keluarga yang sakinah. Amin. 

Wassalamw alaikum Wr., Wb. 


Khalifa Bisma Sanjaya (Nama Pena) 
Muhamad Nur (Nama Asli) 


viii 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


DAFTAR ISI 


Pertimbangan 7 

Silakan Silaturahmi kepada Sang Bunga Mawar.................... 1 
Pertimbangan 2 

Lukislah tentang Keseimbangan... 8 
Pertimbangan 3 

Beranilah Berbicara naa 12 
Pertimbangan 4 

Jangan Maa Menjadi "Hero bebek Z1 
Pertimbangans 

Jika Kapal Mulai Dipenuhi dengan Api, 

Saatnya Mengambil Keputusan...oooooo.o.o#.Wo.ooooooooo 28 
Pertimbangan 6 

Status Menjanda .... Apakah Ngeri? sesi 33 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


79 Pertimbangan Mempertahankan Rumah Tangga 


Pertimbangan 7 
Tangan Telan Setana Masilidt soon 42 


Pertimbangan 8 
Kasihan Anak-anak...........ooooooooWoWooo 48 


Pertimbangan 9 
Berhentilah Membuat Dinding... 63 


Pertimbangan 10 
Allah Aja Tidak Langsung Menghukum... 70 


Pertimbangan 17 
Perbanyak Mengalah saia niesonen esai 77 


Pertimbangan 72 
Hentikan Perdebatan... 84 


Pertimbangan 13 
Bortu vs Hartu ......ooocooooW Woo mna 91 


Pertimbangan 74 


Bercerai Itu Melukai Semuanya...» 99 


Pertimbangan 15 
Hidup Sendiri, Apakah Bisa Dijadikan sebagai Pilihan?......... 107 


Pertimbangan 16 
Duel Skenario... maan 116 


Pertimbangan 17 
Tutuplah Enam Belas Pintu ....o.oocooooooo 123 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Daftar Isi 


Pertimbangan 18 


SelataS Lee.» 222nnnnnnnn tanaman anna anakanak 183 

Pertimbangan 19 

Sesenya Bebas Terbang ki nana 191 

Daftar Referensi...............oooooooooooWooo ak 200 

Profil Pentilis 0s uas 201 
xi 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Pertimbangan 7 


SILAKAN SILATURAHMI 
KEPADA SANG BUNGA MAWAR 


Usa para ibu yang lagi bersedih karena masalah rumah 
tangga tak kunjung selesai, atau sering dimarahi suami, 
atau bahkan malahan didiamkan suami. Ibu... cobalah sejenak 
ke taman, silakan petik satu tangkai bunga mawar! Jangan hanya 
bunganya saja, tapi sekalian tangkainya. Setelah setangkai mawar 
ada di tangan, silakan cium tuh bunga. Ciumlah memakai pera- 
saan, maka aroma keharuman akan menghiasi pikiran. 


Setelah dicium, silakan per- 
Kadang kepedihan itu bukan 


hatikan tangkai mawar! Anda : : 
8 berasal dari luar, sebaliknya... 


pasti akan mendapati duri yang 


bahkan kita sendiri yang 
lumayan banyak. Saat itu, sila- menciptakan monster yang 


kan bertanya dalam hati, “Apa- berupa kepedihan itu. 
kah ada mawar yang tidak 


berduri?” Kalau tak percaya, silakan hunting ke seluruh penjuru 
kota untuk mencari mawar yang tak berduri. Hehehe... dijamin 
Anda takkan bisa mendapatkannya. 

Silakan perhatikan lagi duri-duri itu! Apakah di tangkai hanya 
ada satu duri? Jawabnya pasti tidak, ternyata banyak duri yang 
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menghiasi tangkai mawar. Sau- 


Seorang yang membayangkan 
bahwa kehidupan rumah tangga 


dara, ciptaan Allah yang berwu- 


jud pohon mawar menasihati | itu pasti mulus dan bahagia terus 
kepada kita bahwa semua ma- | ibarat mengharapkan mawar 


war mempunyai banyak duri. tanpa berduri. 
Demikian juga dengan kehi- 
dupan rumah tangga. Tidak mungkin rumah tangga tuh happy 
terus, tertawa terus, duri-duri kehidupan itu pasti ada. Seorang yang 
membayangkan bahwa kehidupan rumah tangga itu pasti mulus 
dan bahagia terus ibarat mengharapkan mawar tanpa berduri. 

Kemarahan suami, ibarat satu duri. Diamnya suami yang ke- 
terlaluan juga seperti satu duri. Kesetiaan suami yang mulai luntur, 
juga seperti satu duri. Hmm, sudahlah... terima aja apa adanya! 
Tidak perlu pikiran ini langsung membayangkan kata cerai! Saat 
melihat setangkai mawar, jika kita konsentrasi kepada duri, maka 
kehidupan akan terasa sangat pedih, tapi jika pandangan kita 
arahkan kepada indahnya bunga mawar, maka kehidupan akan 
terasa indah. Seperti saat kita menyantap ikan bandeng yang 
terkenal akan kelezatan dagingnya, sehingga di Semarang wisata 
kuliner ini sangat terkenal. Saudara, jika di depan kita sudah 
disajikan bandeng goreng, maka ada manusia yang konsentrasi 
kepada kelezatan dagingnya, tapi ada juga manusia yang terus 
memikirkan tentang duri tulang bandeng yang lumayan banyak. 
Barangnya sama, cara menghidangkannya juga sama, tapi ada 
yang senang, ada yang sedih. Artinya, kadang kepedihan itu 
bukan berasal dari luar, sebaliknya... bahkan kita sendiri yang 
menciptakan monster yang berupa kepedihan itu. 

Wahai para ibu, sudahlah... pernikahan itu indah kok. Silakan 
tempelkan kalimat ini di display laptop Anda. Sekali lagi, per- 
nikahan itu indah. Andai pernikahan itu horor, tentu miliaran 


manusia di bumi ini tidak ada yang mau menikah. Kata “indah 
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mungkin masih belum masuk ke hati ibu karena terlalu dangkal. 

Yuk kita menyelam bersama merenungkan kata “indah dalam 

rumah tangga: 

a. Wanita didesain default takkan bisa bahagia kalau di sebelah- 
nya tak ada lelaki (suami). Dalam pernikahan, wanita sangat 
dekat dengan makhluk yang bernama lelaki. Apakah ini tidak 
indah? 

b. Kehadiran anak-anak di sekitar 
Anda bagai malaikat kecil yang se- 


Jiwa ini kadang terus 
memimpikan mawar yang 


nantiasa menghibur Anda. Apakah | tidak berduri, apa ada? 
ini tidak indah? 


c. Seorang ibu 24 jam mengurus anak. Allah membantu para ibu 


dengan hadirnya nafkah dari suami, sehingga mereka tak perlu 
repot-repot mencari uang. Apakah ini tidak indah? 

d. Wanita lebih unggul dalam hal perasaan, tapi lemah dalam hal 
pikiran. Allah menghadirkan di sampingnya seorang lelaki yang 
mempunyai pikiran yang kuat dibanding dirinya. Apakah ini 
tidak indah? 

e. Wanita dikaruniai kecantikan, tapi fisik kurang begitu kuat. 
Lalu Allah menghadirkan di sampingnya seorang lelaki yang 
kuat sehingga bisa membantunya. Apakah ini tidak indah? 


Silakan teruskan daftar ini, maka Anda akan menemukan totalitas 
keindahan dalam rumah tangga. Terkadang ada ribuan mawar yang 
tumbuh ayu menawan di dalam rumah tangga kita, tapi kita tak 
mampu untuk melihatnya. Hmm, sungguh prihatin, jiwa kita 
hanya mampu melihat duri-duri yang berserakan. Jiwa ini kadang 
terus memimpikan mawar yang tidak berduri, apa ada? Di mana 
belinya? 

Dua puluh tahun yang lalu, saya kenal seorang ustaz, sebut aja 
namanya Bapak Salman. Beliau tinggal di Tandes, Surabaya. Saat 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


79 Pertimbangan Mempertahankan Rumah Tangga 


awal-awal pernikahan, beliau berprofesi sebagai pengacara karena 
backeround-nya adalah sarjana hukum. Awalnya sih nyaman- 
nyaman aja, tapi lama-kelamaan terasa tidak nyaman karena ke- 
banyakan job yang didapat adalah membela orang yang jelas-jelas 
bersalah. Akhirnya beliau dengan istri mantap untuk keluar dari 
kerjaan ini. 

Sungguh keputusan yang berani mengingat tabungan keluarga 
ini sangat minim. Setelah tak lagi jadi pengacara, beliau berjualan 
susu segar di pinggir jalan. Ternyata sepi. Ganti profesi lagi yaitu 
jualan barang bekas. Sama... masih sepi juga. Sang istri tidak pro- 
tes. Hmm... sang istri benar-benar bisa melihat mawar yang bete- 
baran di rumah tangganya. Bahwasanya perjuangan suami untuk 
menjemput rezeki yang halal adalah indah, bagai mawar walau duri 
begitu banyak hingga sampai menusuk kulit dan berdarah. 

Saat siang hari, sang suami kelelahan habis berjualan, beliau 
langsung tertidur di sofa ruang tamu. Saat tertidur, sang istri meng- 
hampiri suaminya yang terlelap. Dengan senyum, sang istri melepas 
sandal yang masih terpasang di kaki suami. Dengan sabar dan 
lembut, dia mengelap keringat suami, lalu mengambil air hangat. 
Dicelupkannya handuk ke air hangat tersebut, diperas lalu dilapkan 
ke wajah, dada, dan kaki suami. Bukan dengan perasaan terpaksa, 
melainkan dengan senyum. Kenapa? Karena dia mampu melihat 
keindahan... dia mampu melihat mawar dalam rumah tangganya. 

Sejenak kemudian sang suami bangun. Refleks, istri langsung 
menyiapkan makan siang. Sudah siap-siap akan menyantap ma- 
kanan, sang suami kaget, ternyata lauknya hanya garam dan nasi 
kemarin. Sebelum ditanya, sang istri menjelaskan, “Mas, maaf... 
tadi pagi Sampeyan lupa memberi uang belanja. Jadi... saya me- 
masak apa adanya.” 

“Kenapa kamu nggak minta uang belanja?” tanya sang suami. 
Lalu, istri menjawab, “Enggak. Saya ingin menjadi istri yang 
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bersyukur. Jadi, kalau diberi... ya saya terima. Kalau tidak diberi... 
saya latihan bersabar.” 

Sang suami meneteskan air mata mendengar jawaban ini. 
Hmm, walau masalah keuangan rumah tangga belum juga mem- 
baik, tapi mereka berdua bisa melihat mawar di mana-mana. Inilah 
inti daripada kebahagiaan rumah tangga. 

Saudara, ayolah kita latihan untuk menghargai kehidupan, 
karena memang seperti inilah karakteristik dari kehidupan. Ada 
mawar, pasti ada duri. Tapi kenyataannya, banyak orang yang tak 
mau menghargai kehidupan. Gaji kecil... marah. Suami kurang 
setia... marah. Ada kabar burung tentang suami yang katanya 
mempunyai wil... hmm... istri langsung panik, stres, depresi, 
hingga saat shalat pun, tak bisa khusyuk, yang terbayang di jiwanya 
hanyalah “pengkhianatan suami. Kadang sampai lupa shalatnya 
sudah berapa rakaat. Raganya memang shalat, tapi jiwanya tidak, 
jiwanya terus mencaci suami. 

Wahai para ibu, memangnya dengan kemarahan itu masalah 
bisa selesai? Emangnya dengan depresi, nggak mau makan hingga 
berat badan turun drastis akan membuat gelap menjadi terang. 
Hmm... menjadi terang atau justru malahan semakin gelap? 

Sudahlah, daripada terus marah, silakan latihan diam! Luang- 
kan waktu untuk menyendiri. Di saat itulah, silakan pejamkan 
mata! Katakan dalam hati, “Ya Allah, saya menerima semua ujian 
ini. Ya Allah, ajarkan saya untuk bisa melihat indahnya mawar 
dalam rumah tangga saya. Ya Allah, beri kekuatan kepada jiwa ini 
untuk bisa bertahan terhadap setiap tusukan duri-duri kehidupan 
ini. Duh... pedih banget, air mata sampai menetes tiap hari. 
Ya Allah, kayaknya saya tuh masih cengeng seperti anak-anak. 
Duh... saya malu mengakui ini semua. Ya Allah, ajarkan saya 


untuk menjadi dewasa, ya. Ya Allah, terima kasih.” 
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Di lain waktu, cobalah menyendiri di depan laptop, aktif- 
kan google image, carilah gambar bunga mawar dengan tangkai 
yang tampak banyak durinya. Saudara, sejenak silakan berbicara 
kepada Sang Duri, Hmm, wahai duri-duri kehidupan yang sangat 
runcing, duh... maafkan aku. Sudah lama aku sangat membencimu. 
Kini aku tersadar ternyata kamu juga bagian dari kehidupan. Jika 
aku membencimu, itu sama saja aku membenci kehidupan. Wahai 
duri, aku yakin bahwa engkau juga hadir dalam kehidupan kedua 
orangtuaku. Aku yakin engkau juga hadir dalam kehidupan nenek 
moyangku, terutama para Nabi dan orang-orang saleh. Wahai duri, 
aku ikhlas menerima kehadiranmu. Hmm, saat kamu menghunjam 
jiwa ini... sakit, perih... hingga air mata ini terus mengucur deras. 
Wahai duri-duri kehidupan, tapi aku berharap, semoga kepedihan ini 
menguatkan hatiku, menghapus dosa kesalahanku, menghancurkan 
kesombongan yang kadang secara tak sengaja masih bercokol di 
dalam jiwa. Semoga luka nestapa ini senantiasa menyalakan lentera 
zikir dalam setiap tarikan napas kehidupanku. Wahai duri-duri 
kehidupan, dulu saat aku masih muda, kayaknya aku belum kenal 
dengan diriku sendiri. Aku menganggap bahwa aku ini ayu, strata-ku 
lebih tinggi dari perempuan lain, aku yakin bahwa akulah manusia 
yang beruntung. Kini, setelah kepedihan kurasakan bertahun- 
tahun, aku baru kenal dengan diri sendiri. Ternyata manusia itu 
sangat lemah, tak berdaya, tanpa adanya bantuan Allah, tentu aku 
takkan bisa bertahan sedetik pun. Wahai duri, dulu saat aku masih 
belia, kadang aku malas shalat, malas tahajud, malas sujud, Kini 
setelah kepedihan hadir sepanjang waktu, aku baru merasakan 
manisnya ibadah. Saat perih itu datang, kugunakan waktu untuk 
memperbanyak shalat. Sekarang aku sujud dengan sangat lama 
hingga tak terasa air mata ini mengucur deras membasahi sajadah. 
Wahai duri-duri yang tajam, terima kasih... kehadiranmu membuat 
hubunganku dengan Allah semakin baik. 
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Saudara, kini silakan konsentrasi kepada indahnya bunga 
mawar yang ada di display laptop Anda. Silakan berkata, Wahai 
mawar, kini aku sedang naik bahtera bersama suamiku menuju satu 
tujuan yaitu surga. Wahai mawar, kalau lima tahun yang lalu bahtera 
ini masih berlayar di pantai yang tenang tak ada ombak, kini bahtera 
yang kutumpangi ini sudah berada di tengah laut. Hmm, tiap hari 
gelombang datang bertubi hingga kadang sampai mengoyak lambung 
bahtera. Tapi kulihat, kamu tumbuh subur di dalam bahteraku ini. 
Wahai mawar, saat suamiku tersenyum, kulihat engkau tumbuh satu. 
Saat kami memadu kasih, engkau tumbuh satu. Saat aku bergurau 
dengan anak dan suami, engkau juga tumbuh satu. Hehehe, tak 
terasa, walau badai datang setiap hari, tapi bahteraku ini begitu 
banyak mawar tumbuh dan mengeluarkan aroma yang semerbak. 
Wahai mawar, terima kasih sudah mau hadir dalam bahtera ini. 
Tapi... aku nggak tahu... apakah aku masih bisa bertahan di bahtera 
ini karena Sang Nahkoda mulai tidak mencintaiku lagi. Wahai 
mawar, kulihat langit mulai mendung dan pekat. Hmm, kayaknya 
hari-hari yang akan datang badai akan semakin mengamuk. 
Lambung kapal sudah tak sekuat dulu. Retak-retak sudah mulai 
kelihatan di mana-mana. Andai, bahtera ini tenggelam... aku 
terkatung-katung di tengah lautan kehidupan... sendiri... apakah 
kamu masih mau menemaniku? Wahai mawar... masa lalu sudah 
tak menjadi milikku. Masa depan... juga masih belum milikku. 
Aku tak tahu gimana jadinya hari esok. Milikku hanyalah hari ini. 
Wahai mawar, kulihat hari ini engkau masih menghias bahtera 
rumah tanggaku... terima kasih... bagiku inilah karunia sejati yang 
dianugerahkan Allah kepadaku. Wahai mawar... terima kasih. 
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epada para suami yang sudah jenuh dengan istrinya, bertekat 
antap akan menceraikannya, kalau saya boleh memberikan 

usul... silakan bangun malam, mungkin kira-kira jam dua atau 
tiga malam saat istri lagi pulas-pulasnya tidur. Cobalah untuk 
melihat istri saat dia lagi terlelap tidur. 


3 0. Cobalah latihan 
Di saat seperti itu, dengan mata terus 


mengkritik diri sendiri. 


menatap istri, silakan keluarkan semua 
kemarahan yang ada di jiwa. Katakan dalam hati, Wahai istriku, 
dulu kamu sangat lembut, tapi kenapa beberapa tahun ini kamu 
berubah menjadi pemarah? Sekarang kecantikanmu sirna karena 
tertutupi oleh kemarahanmu. Wahai istriku, dulu kamu sedikit pun 
nggak pernah membohongiku. Hmm, akhir-akhir ini kebohonganmu 
bertambah dan bertambah. Kamu benar-benar durhaka terhadapku. 
Wahai istriku, terus terang aku sudah bosan hidup bersamamu. 
Mungkin kamu menyalahkan aku, terserah... tapi aku takkan 
mungkin melanjutkan rumah tangga dengan bahan bakar yang ber- 
nama kebosanan. Wahai istriku, sekarang aku masih memanggil- 
mu dengan gelar istriku, tapi... mungkin dua atau tiga bulan lagi 
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gelar itu sudah hilang darimu. 
Tak ada jalan lain. Aku sudah 
bosan berpura-pura bahagia di de- dengan bahan bakar yang 


Tapi ... aku takkan mungkin 
melanjutkan rumah tangga 


pan anak-anak atau masyarakat bernama kebosanan. 
bahwa kita berdua bahagia. Wahai 


istriku, sudah berapa kali aku menamparmu? Aku berharap dengan 
tamparanku itu, kamu bisa berubah menjadi baik. Tapi ... semakin 
hari kamu malahan berubah bengis, pemarah dan... gak nyangka 
kamu bisa separah itu. Wahai istriku, aku jujur, tapi kenapa kamu 
pembohong? Aku bisa mengirit, tapi kenapa kamu boros? Aku setia, 
tapi kenapa kamu kadang SMS-an mesra dengan lelaki lain? Wahai 
istriku... bahtera tetap berlayar, aku tetap menjadi nahkoda tapi 
sekarang bahtera tidak membutuhkan kehadiranmu. Wahai istriku... 
ada saatnya bertemu, ada juga saatnya berpisah. 

Saudara, mungkin uneg-uneg dalam jiwa ini sudah keluar 
semua. Tidak apa-apa kok, kadang kita memang perlu mengeluar- 
kannya supaya tidak terus menumpuk dan menggunung di dalam 
jiwa. Saudara, silakan tetap pada posisi melihat istri yang lagi 
terlelap tidur... kalau tadi Anda habis-habisan mengkritik istri, 
naah... saatnya melukis tentang keseimbangan. Maksudnya, biar 
balancing, cobalah mengkritik diri sendiri. Silakan berkata dalam 
hati, Wahai istriku, kalau kuanalisis... kayaknya akulah yang pantas 
disalahkan atas retaknya bahtera rumah tangga kita. Hmm, sebagai 
pemimpin, aku tak bisa memberikan keteladanan yang baik kepada- 
mu. Kamu suka berbohong... aku tahu sebabnya. Kayaknya kamu 
meniru akhlakku yang memang kadang berbohong. Kamu malas 
ngaji, itu juga salahku... aku nggak pernah ngaji. Kamu mesra 
dengan orang lain... duh... itu juga salahku. Kamu meniru hampir 
semua yang aku kerjakan. Wahai istriku, maaf... bertahun-tahun 
yang kukerjakan hanya kritik, marah, dan membentakmu, padahal 
kamu membutuhkan keteladanan yang baik, itu hakmu. Tapi aku 
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tak pernah memberikannya. Sayangku, aku yakin kamu sangat mem- 
butuhkan motivasi supaya semangat dalam ibadah, tapi maafkan 
aku ya. Kusadari... aku tak pernah sedikit pun memberimu motivasi 
padahal itu adalah kewajibanku. Kini... ibadahmu kacau, jiwamu 
resah, rumah tanggamu remuk, duh... akulah yang patut disalahkan. 
Wahai istriku, semua istri tuh butuh dihargai suami. Tapi aku jarang 
menghargaimu, aku gak pernah memujimu. Padahal kamu lagi ngaji, 
bukannya memuji, tapi aku malah mengkritikmu dengan mengata- 
kan bahwa percuma ngaji kalau hatinya busuk. Akhirnya kamu 
menjadi malas ngaji. Kayaknya aku tidak bisa menjadi suami yang 
baik. Hmm, semua wanita membutuhkan kebahagiaan di akhirat, 
tapi aku tak pernah memotivasimu untuk mengejar akhirat. Bahkan 
aku tak pernah mengajakmu shalat, tak pernah mengajakmu untuk 
ke masjid, menghadiri majelis taklim, atau minta nasihat Pak Kiai. 
lak pernah... sekali lagi tak pernah. Yang kubisa hanyalah mem- 
biarkanmu akrab dengan acara TV murahan, kubiarkan kamu ber- 
gaul dengan orang-orang yang berakhlak buruk. Beginilah akhir- 
nya. Sayangku, aku yakin bahwa semua wanita membutuhkan 
ketenteraman hati. Ketenteraman itu datang manakala seorang 
suami meluruskan akhlak istri dengan goulam baliigha—kata-kata 
yang menyentuh jiwa. Duh, padahal itu adalah hakmu, tapi aku 
tak pernah memberikannya kepadamu. Hmm, bukannya menyen- 
tuh jiwa, tapi kebanyakan perkataanku adalah sindiran kasar, 
kritikan pedas, caci maki, umpatan, berprasangka buruk, dan tak 
kusangka diriku bisa seburuk ini. Kehidupan begitu berat, aku 
sering melihat aura wajahmu sangat kalut. Kamu hampir putus asa. 
Harusnya aku tuh menyemangatimu, tapi aku malah membodoh- 
bodohkanmu seakan kamu tak punya lagi tempat untuk bersandar. 
Masalah rumah tangga semakin sulit, kamu membutuhkan teman 
untuk curhat, aku tahu itu. Tapi aku yakin, kamu pasti takut curhat 
kepadaku. Aku tahu kenapa, karena jika kamu curhat kepadaku, 
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aku tak pernah mendengarkan omonganmu. Dik... maaf... aku tak 
bisa menjadi pendengar yang baik. Aku egois dengan memborong 
semua pembicaraan. Hmm, andai aku mempunyai keterampilan 
mendengarkan curhatmu, tentu kamu pasti lebih baik. Wahai 
istriku... Engkau adalah titipan Allah. Harusnya engkau kubimbing, 
kuarahkan, kumotivasi, dan kuperlakukan dengan sangat lembut, 
tapi Ya Allah, maafkan aku karena sudah menelantarkan titipan- 
Mu. Istriku, a... a... aku sering memberimu uang haram. Maafkan 
aku, Dik... aku sering menjejali mulutmu dengan uang haram. 
Padahal hakmu adalah mendapatkan uang halal dari suami, tapi... 
aku lemah dalam hal ini. Dik, kini daging dan darahmu bercampur 
dengan sesuatu yang haram. Duh, harusnya aku tak melakukan ini 
karena keluarga lain juga bisa mencari nafkah yang benar-benar 
halal, tapi aku... suamimu... maaf ya Dik, aku tak bisa menjadi 
suami yang baik menurut standar dur an. Wahai istriku, andai aku 
bisa memutar waktu untuk bisa kembali ke masa lalu, pasti aku akan 
berusaha menjadi suami yang sesuai dengan kehendak Allah. Tapi... 
masa lalu sudah tak lagi menjadi milikku. 

Untuk para suami, bila Anda sudah mengkritik istri, maka 
sudahkah Anda mengkritik diri sendiri? Sekarang cobalah untuk 
mengingat masa lalu bersama istri. Dalam keheningan malam di 
depan istri yang lagi tertidur pulas, silakan berkata, Wahai istriku, 
aku tuh nggak ganteng, tapi 12 tahun yang lalu kamu mau menjadi 
pendamping hidupku. Padahal wajahmu cantik, banyak pemuda 
yang naksir ama kamu, wow... trims ya. Saat anak pertama kita 
lahir di rumah sakit, hmm... aku memperhatikan dengan air mata 
saat melihatmu sangat kesakitan waktu melahirkan. Maag-ku 
langsung kambuh menyaksikan penderitaanmu. Saat itu... jujur... 
jiwaku berkata, Ya Allah, aku janji, jika istriku sudah sehat, maka 
aku takkan pernah menyakitinya karena dia sudah berkorban sangat 
banyak untuk kehidupanku dan keluargaku. Saat aku dirawat 
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di rumah sakit, kamu sangat setia menemaniku. Aku tahu bahwa 
di rumah sakit paling kamu tidur hanya tiga empat jam, karena 
harus menjagaku. Hmm, kamu memang baik. Oya, aku ingat... 
saat badanmu panas demam tinggi, kamu nggak mau istirahat tapi 
tetap aja mencuci baju, ngurus anak, dan ngurus suami... duh... 
kok sampai segitunya pengorbananmu? Apakah pantas kalau aku 
meninggalkanmu? Wahai sayangku, aku masih ingat banget saat 
kita makan bersama dengan anak-anak, nggak pakai piring tapi 
beralaskan daun pisang. Hehehe, saat itu aku merasa keluarga kita 
benar-benar menyatu. Ternyata kebaikanmu kepadaku sangat 
banyak. Historis keluarga ini sudah terlalu panjang. Akankah kita 
berpisah? Duh... 

Untuk para suami yang berniat mantap akan menceraikan 
istrinya... dalam keheningan malam, saat istri tertidur pulas, 
lihatlah dengan saksama fisik istri. Silakan berkata, Wahai istriku, 
kuperhatikan telapak kakimu sudah mulai pecah-pecah. Hmm, itu 
karena kamu bekerja siang malam untuk keluarga ini. Jasamu sangat 
banyak bagi keluarga ini. Sayangku kuperhatikan telapak tanganmu 
sangat kasar. Telapak tangan itu sudah ribuan kali dipakai 
untuk memasak, mencuci, dan mengurus rumah tanggaku. Duh, 
pengorbananmu tak bisa lagi dihitung. Hmm... kini kuperhatikan 
rambutmu mulai memutih beberapa helai. Umurmu sudah tidak 
muda lagi, kini fisikmu mulai rapuh. Duh, padahal aku sudah 
berniat berpisah denganmu. Hiks... hiks... dengan fisik seperti itu, 
apakah nanti kamu mampu menghadapi beratnya kehidupan dengan 
sendirian? Sayangku, kuperhatikan pipimu... dulu sangat menawan, 
kini gurat-gurat keriput mulai tampak. Sayangku, pipimu itu 
harusnya kuperlakukan dengan 


Dia bercita-cita ingin ke surga, 


sangat lembut dan manja, tapi... 
tapi kenapa malah kuseret dia 


kayaknya sudah ratusan kali ke neraka? 


aku menampar pipimu. Kenapa 
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